BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka dapat disimpulkan bahwa penerapan media komik di tingkatan SDN 80 Kota
Tengah dalam pembelajaran IPA pada materi gaya dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran IPA materi Gaya tersebut memperoleh persentase 85% atau
berada pada kateori baik, persentase aktivitas belajar 96,67 dan ketuntasan klasikal
mencapai persentase 95%. dari 20 jumlah peserta didik yang menjadi subjek
penelitian terdapat 19 siswa yang tuntas dan 1 siswa yang tidak tuntas melalui
penerapan pengunaan media pembelajaran komik IPA materi Gaya. dengan demikian
penggunaan media pembelajaran komik dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat menyarankan beberapa hal

yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru, media komik dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik terutama di tingkatan SD. Hal ini dikarenakan media
komik mempunyai tampilan yang menarik yang dapat menarik pembaca dengan
adanya gambaran-gambaran dan disertai tulisan sehingga pembaca tidak bosan

dalam membaca materi pelajaran terutama di tingkat SD
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2. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat melakukan peneltian yang serupa
dalam pembelajaran dengan materi lain, dan lebih memperhatikan langkah-
langkah kegiatannya didalam kelas, serta bagi peneliti berikutnya diharapkan
dalam mengelola kelas terutama dari segi alokasi waktu dapat lebih diefisienkan

lagi.
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